e-ISSN: 2549-8347
p-1ISSN: 2579-9126

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Volume 6 No. 1 Maret 2022 (145-152)

Pemanfaatan Sabut Kelapa Menjadi Cocopeat dalam Upaya Peningkatan
Ekonomi Masyarakat

The Utilization of Coconut Coir to Become A Cocopeat in Efforts to Improve the
Community's Economy

YMaimuna Nontji, ?Muliaty Galib, ®Farizah Dhaivina Amran, Suryanti
129Progran Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia
3Progran Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia
JI. Urip Sumoharjo, Makassar

*email: mey.amin68@gmail.com

DOI: ABSTRAK

10.30595/jppm.v6il.7581  Pemanfaatan Sabut Kelapa Menjadi Media  Tanam Cocopeat dalam Upaya
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pitue Kecamatan Ma'rang Kabupaten
Pangkep. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumberdaya manusi (SDM) pada

Histori Artikel:

Diajukan: kelompok ekonomi desa Pitue dalam memanfaatkan sabut kelapa menjadi media
15/06/2020 tanam cocopeat. Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan, pelatihan

dan pendampingan pemanfaatan sabut kelapa menjadi media tanam cocopeat
Diterima: dengan cara sederhana, menggunakan alat dan bahan yang mudah diperoleh dan
03/06/2022 dapat dilakukan oleh semua masyarakat. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah

masyarakat desa Pitue Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep bertambah
Diterbitkan: pengetahuan dan keterampilannya dalam pemanfaatan sabut kelapa menjadi
13/06/2022 media tanam cocopeat, selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan rumah

tangga.

Kata kunci: Cocopeat; Kelapa; Sabut

ABSTRACT

The Utilization of Coconut Cotton as a Cocopeat Planting Media in an Effort to Improve Community Economy
in Pitue Village, Ma 'rang District, Pangkep Regency. This community service activity aims to improve the
knowledge and skills of human resources (HR) in the economic group of Pitue village in utilizing coconut coir
as cocopeat planting media. This activity is carried out by counseling, training and mentoring the use of
coconut palm oil as a cocopeat planting medium in a simple way, using tools and materials that are easy to
obtain and can be carried out by all communities. The result of this service activity is that the people of Pitue
village, Ma 'rang District, Pangkep Regency increased their knowledge and skills in the use of coconut palm oil
as a cocopeat planting medium, which can further increase household income

Keywords: Cocopeat; Coconut

PENDAHULUAN
Desa Pitue adalah salah satu desa di

sebagai aparatur sipil negara (ASN) dan
pedagang.

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Desa ini merupakan wilayah pesisir yang
didominasi oleh hamparan tambak. Aktivitas
masyarakatnya sebagian besar sebagai nelayan
dan tani tambak, selain itu sebagian berprofesi

Desa pitue memiliki Badan usaha milik
desa (Bumdes) Mattuju yang dipimpin oleh
Muhammad Nasrul. Bumdes ini memiliki
beberapa kelompok usaha ekonomi berbasis
rumah tangga, yang memanfaatkan produk
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lokal daerah pesisir seperti kepiting, bandeng
dan rumput laut. Namun yang menarik bahwa
selain produksi tambak yang dikelola, mereka
juga memiliki kelompok usaha ekonomi desa
yang menyentuh bidang pertanian, yaitu
produksi minyak kelapa kemasan dan produksi
minyak kelapa murni.Usaha tersebut dikelola
oleh tiga kelompok yaitu kelompok usaha
“Soreang Bersinar” dengan produksi minyak
kelapa kemasan, kelompok usaha ‘“Pesisir
Jaya” dan Maju Bersama” (gambar 1) dengan
produksi minyak kelapa murni Virgine
Coconat OQil (VCO). Kenyataan ini
menandakan bahwa masyarakat desa Pitue
sangat aktif menggali potensi desanya untuk
meningkatkan perekonimiannya.
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Gambar 1. Berfoto bersama anggota kelompok
usaha“Maju Bersama”

Proses produksi minyak kelapa
kemasan dan minyak kelapa murni, tentu saja
menyisakan limbah berupa sabut kelapa. Sabut
kelapa selain dijadikan sebagai bahan bakar,
sisanya menjadi limbah vyang banyak
tertimbun disekitar tambak dan di kolong
rumah masyarakat. Timbunan sabut kelapa
tersebut selain tidak nyaman dipandang mata,
juga akan menjadi sumber penyakit, karena
menjadi sarang organisme penyebar penyakit.
Selain itu, limbah juga berasal dari industri
skala rumah tangga dan segala proses
produksinya yang meliputi pasokan bahan
baku, proses produksi, hingga produk akhir
(Nasir, 2012).

Pada dasarnya di daerah lain, sabut
kelapa sudah banyak dikelola secara
trandisional menjadi bahan dasar sapu, keset,
tali dan alat rumah tangga lain. Perkembangan
teknologi, sifat kimia-fisika serat, dan
kesadaran konsumen untuk kembali kebahan
alami, membuat serat sabut kelapa

dimanfaatkan menjadi  bahan media
pertumbuhan  tanaman  (cocofiber  dan
cocopeat), bahan baku industri karpet, jok dan
dashboard kendaraan, kasur, bantal, dan
hardboard. Namun hal tersebut tentu saja
membutuhkan ide kreatif dari pihak perguruan
tinggi yang berkompeten mengali potensi dan
menawarkan inovasi kepada masyarakat desa
yang membutuhkan.

Masyarakat desa Pitue termasuk
masyarakat yang aktif dan terbuka, mereka
menerima tawaran inovasi apapun yang
bermanfaat bagi desanya. Oleh karena itu,
kami melakukan penyuluhan dan pelatihan
pemanfaatan sabuk kelapa sebagai media
pertumbuhan tanaman (cocopeat), khususnya
tanaman sayuran dan buah. Mengingat desa
Pitue adalah desa pesisir, area wilayahnya
didominasi oleh tambak, hal ini menandakan
bahwa masyarakat membutuhkan nutrisi yang
bersunber dari sayur dan buah agar sehingga
tercapai gizi yang seimbang. Menurut
Kurniasih (2010) gizi seimbang tercapai jika
makanan sehari-hari mengandung zat gizi
yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, melalui
prinsip keanekaragaman atau variasi makanan.

Cocopeat adalah media tanam organik
yang diperoleh dari ekstraksi serat sabut
kelapa. Cocopeat merupakan hasil proses
penghancuran sabut dihasilkan serat atau fiber,
serta serbuk halus (Irawan, dkk 2014). Dalam
proses ekstraksi sabut kelapa diperoleh serat
(cocofiber) merupaka bahan baku industri
matras, spring bad, jok mobil, karpet dan tali.
Hasil lain berupa serbuk (cocopeat) yang
digunakan sebagai media tanam pengganti
tanah dan pupuk. Media tanam ini memiliki
banyak keunggulan dibanding media tanaman
organik lainnya, diantaranya kemampuan
mengikat air (water holding capacity) yang
tinggi, kemapuan ini syarat utama yang harus
dimiliki oleh media tanam karena dapat
menyediakan air dengan baik, melindungi akar
tanaman sehingga tidak mudah kering. Selain
ramah lingkungan, cocopeat juga memiliki
daya serap air yang tinggi (Sani, 2015).
Irawan, A dan Y.Kafiar (2015) menjelaskan
bahwa kadar air yang dimiliki media cocopeat
lebih tinggi dibandingkan dengan media tanam
lain seperti arang sekam dan Tanah. Cocopeat
memiliki kemampuan menyerap air dan
menggemburkan tanah. Selain itu media ini
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memiliki kemampuan untuk mengikat akar.
Kelebihan cocopeat sebagai media tanam
dikarenakan karakteristiknya yang mampu
mengikat dan menyimpan air dengan kuat,
serta mengandung unsur-unsur hara esensial,
seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium
(K), natrium (N), dan fosfor (P) (Muliawan,
2009).

Beberapa keunggulan lain  yang
dimiliki cocopeat adalah: memiliki pori-pori
yang banyak sehingga aerasi berjalan baik,
memungkinkan sinar matahari menyentuh
akar. Media cocopeat memiliki pori mikro
yang mampu menghambat gerakan air lebih
besar sehingga menyebabkan ketersediaan air
lebih tinggi (Istomo dan Valentino 2012).
Bentuk dan tekstur cocopeat menyerupai
tanah, butiran berukuran halus sehingga
tanaman  mudah  beradaptasi.  Ramah
lingkungan karena setelah digunakan dapat
dibuang selanjutnya mudah terdegradasi secara
alami dalam tanah. Berfungsi efisien karena
selain memaksimalkan pertumbuhan tanaman
juga dapat menghemat pemakaian air dan
pupuk. Penggunaan cocopeat 25% dan 50%
yang dikombinasikan dengan tanah pada
media tumbuh semai sengon laut merupakan
komposisi  yang paling baik karena
berpengaruh baik terhadap tinggi, diameter,
jumlah daun, berat kering tajuk, berat kering
akar dan nisbah pucuk akar (Ramadhan D,
2018)

Sabut kelapa merupakan limbah yang
banyak menumpuk  disekitar rumah
masyarakat. Jika limbah ini diolah dengan baik
akan memberikan nilai ekonomi dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Harga
media tanam cocopiet di pasaran saat ini
Rp.25.000/kg, sementara kebutuhan cocopeat
untuk tanaman hias dan pertanian cukup
tinggi. Jika dilihat dari potensi harga produk,
maka usaha ini memiliki potensi keuntungan
besar, mengingat ketersediaan bahan baku
melimpah dan masih gratis
Berdasarkan kenyataan tersebut kami memiliki
inisiatif untuk membantu masayarakat desa
pitue memanfaatan sabut kelapa menjadi
media tanam cocopeat, melalui kegiatan
pengabdian bermitra dengan Bumdes Mattuju.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan  yang
selanjutnya akan berdampak pada

kesejahteraan masyarakat desa Pitue. Fadilah
dan Sumardjo (2011) menyatakan bahwa
kemitraan dapat membantu memberdayakan
masyarakat terutama dalam  aksebilitas
permodalan, kelancaran pemasaran, tingkat
moderenisasi alat, tingkat kemampuan, dan
tingkat keuntungan.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu:
Tahap 1. Penyuluhan
Permasalahan: Masyarakat desa Pitue belum
memiliki pengetahuan tentang

pemanfaatan limbah,
khususnya  sabut  kelapa
menjadi media tanam
cocopeat.

Solusi : Memberikan pemahaman dan

pengertian tentang manfaat
dan pemanfaatan sabuk kelapa
menjadi media tanam
cocopiet, melalui penyuluhan
langsung kepada masyarakat.

Tahap Il. Pelatihan, Praktek langsung
Permasalahan: Belum memiliki keterampilan
mengolah sabut kelapa

menjadi media tanam
cocopeat.

Solusi: Memberikan pelatihan/praktek
langsung keterampilan

membuat cocopeat dari sabut
kelapa. Prosesnya sebagai
berikut:

1. Persiapan alat dan bahan

Bahan dan alat yang digunakan adalah:
Sabut kelapa, Calsium Carbonat atau tawas,
baskom, sikat kawat, wadah penjemuran,
plastik kemasan, alat pengepres kemasan.

2. Proses perendaman

Sabut kelapa yang mentah terlebih
dahulu direndam selama 1-2 minggu, air
rendaman ditambahkan Calsium Carbonat
dengan komposisi 1 gr CaCos/1 kg sabut
kelapa, hal ini dilakukan untuk mengeluarkan
kandungan zat tanin. Air rendaman diganti
setiap hari sampai warna merah berubah
menjadi bening, ini menandakan bahwa sabut
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kelapa tidak mengandung tanin lagi. Untuk
menghilangkan zat tanin pada sabut kelapa, air
rendaman diganti setiap hari sampai air
berubah  warna menjadi bening dan tidak
berbusa (Fahmi, 2014).

3. Proses penjemuran

Sabut kelapa yang sudah direndam,
selanjutnya dijemur dibawah cahaya matahari.
Dalam  proses penjemuran  dilakuakan
pengadukan agar supaya semua bagian sabut
kelapa terpapar cahaya matahari sehingga
benar-benar kering.

4. Proses Penghancuran, pemisahan dan
pengemasan.

Sabut kelapa yang sudah kering
selanjutnya disisir menggunakan sikat kawat,
lalu serbuk kasar dipisahkan dengan serbuk
halusnya. Serbuk kasar (cocofiber) dapat
langsung dimanfaatkan sebagai media tanam
dan serbuk halus (cocopiet) dapat dikemas
dalam plastik lalu dipres dengan rapi dan
menarik, untuk diperjual belikan.

Tahap 111. Pendampingan

Pendampingan  dilakukan  selama
pembuatan cocopeat Vyaitu mulai tahap
persiapan alat dan bahan, sampai pada tahap
pengemasan, sehingga hasil yang diperoleh
lebih optimal. Selanjutnya diharapkan semua
anggota mitra dapat melakukan secara mandiri
dan membagi ilmunya dengan kelompok
lainnya.
Pada kegiatan ini partisipasi seluruh anggota
mitra diharapkan dalam semua tahap kegiatan,
dimulai sejak penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan, termasuk penyediaan tempat
dan waktu pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

dilaksanakan melalui tiga tahap, tahap pertama
berupa penyuluhan yang diberikan langsung
olen ketua kegiatan dibantu anggota
masyarakat desa Pitue yang hadir kurang lebih
40 orang (Gambar 2), mereka adalah anggota
kelompok usaha ekonomi desa yang terdiri
atas: ibu-ibu rumah tangga, remaja putra/putri
dan bapak-bapak pekerja tambak. Selain itu
hadir pula kepala Desa Pitue Andi Aminuddin
dan Kepala Bumdes Mattuju Muhammad
Nasrul. Dalam penyuluhan dijelaskan manfaat

sabut kelapa sebagai bahan baku kerajinan
rumah tangga (Gambar 2), namun yang utama
adalah manfaat dan proses pengolahan sabut
kelapa menjadi media tanam cocopeat
(Gambar  3). Dalam pengolahannya
diupayakan menggunakan bahan-bahan yang
mudah diperoleh seperti baskom, sikat besi
dan plastik kemasan.

Antutiasme masyarakat terlihat saat mereka
menyimak isi penyuluhan yang diberikan, hal
tersebut tercermin dari pertanyaan-pertanyaan
yang muncul saat berjalan penyuluhan
(Gambar 4). Mereka bertanya tentang proses
pengolahan sampai pada proses pemasaran,
mereka kurang yakin bahwa produknya akan
laku di pasaran, namun dengan informasi
bahwa cocopeat sangat dibutuhkan oleh
masyarakat perkotaan karena tanah sebagai
media tanam sudah sulit diperoleh dan stok
cocopeat di pasaran sudah mulai langka,
akhirnya mereka termotivasi dan saling
memotivasi antar kelompok, apalagi didukung
oleh fasilitas yang dijanji_kan oleh kepala desa.

S oy

Gambar 2. Suasana saat penyuluhan
manfaat sabut kelapa
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Gambar 3. Suasana saat penyuluhan
manfaat media tanam cocopeat
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g A
Gambar 4. Tanya jawab bersama kepala desa
dan masyarakat

Gambar 5. Bersama kepala desa dan anggota
kelompok usaha ekonomi desa Pitue.

Gambar 6. Masyarakat desa Pitué mengi‘kti
penyuluhan

Ve

Kegiatan pengabdian ini memberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat desa
Pitue, melalui kegiatan penyuluhan yang
diberikan pada tahap pertama, masyarakat
yang sebelumnya belum memiliki pengetahuan
tentang pemanfaatan limbah sabut kelapa,
menjadi paham dan mengerti tentang manfaat
sabut kelapa. Limbah tersebut yang tadinya
hanya dijadikan sebagai bahan bakar dan
sebagian ditumpuk begitu saja di halam rumah
ternyata dapat dimanfaatkan menjadi beberapa
bahan kerajinan rumah tangga, seperti sapu,
tali, sikat, keset dan menjadi media tanam

cocopeat yang dapat diperjual belikan
sehingga bernilai ekonomi.

Melalui  pelatihan  dan  praktek
langsung ( Gambar 8) yang diberikan pada
tahap ke-dua, masyarakat yang sebelumnya
tidak memiliki keterampilan mengolah sabut
kelapa, menjadi paham dan tau proses
pengolahan sabut kelapa menjadi cocopeat,
mulai  proses persiapan  (gambar  8),
perendaman (Gambar 9), penjemuran (Gambar
10), penghancuran (Gambar 11) sampai pada
proses pengemasan. Selain itu mereka juga
paham dan mengerti tujuan setiap tahap yang
dilakukan, seperti perendaman harus dilakukan
untuk menghilangkan senyawa tanin yang
terkandung didalam sabut kelapa, hal ini
penting karena jika masih mengandung
senyawa tanin maka cocopeat yang dihasilkan
akan tidak berfungsi maksimal sebagai media
tanam. Proses penjemuran dan penghalusan
juga penting dilakukan untuk menghasilkan
cocopeat yang bertekstur lembut (Gambar 12).
Bahkan masyarakat Pitue menjadi paham dan
terampil melakukan proses pengemasan yang
rapi dan menarik (Gambar 13 dan 14).

Gambar 7. Kegiatan Pelatihan dan praktek
langsung

Gambar 8. PersiapanPelatihan dan Praktek
Langsung
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Gambar 9. Persiapan proses perendaman sabut
Kelapa

T W
Gambar 11. Proses Penghancuran sabut kelapa
menggunakan sikat besi

Gambar 12. Sabut kelapa yangsh menjadi
cocopeat siap dikemas

Gambar 13. Cocopeat dikemas dalam kantong |
plastik

Gambar 14. Cocopeat yang siap dipasarkan

Pada tahap Kketiga Vyaitu proses
pendampingan, masyarakat terlihat sangat
antusias, mereka tertantang untuk
menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
Hal tersebut tercermin atas partisipasi seluruh
anggota baik kelompok “Soreang Bersinar”
maupun  kelompok”  Maju  Bersama”.
Semangat dan antusiasme masyarakat juga
meningkat karena kami membeikan informasi
bahwa berdasarkan survei yang telah kami
lakukan ternyata ketersediaan cocopeat di
toko-toko tani di Makassar sudah berkurang,
rata-rata toko tani kekurangan stok cocopeat
saat ini, dan cocopeat tidak diperjual belikan
selain di toko tani.

Masyarakat Desa Pitue tergolong
masyarakat yang aktif dan punya keinginan
untuk  meningkatkan pendapatan rumah
tangganya, hal tersebut dibuktikan dengan
antusiasme mereka mengikuti penyuluhan dan
pelatihan. Selain pemanfaatan sabut kelapa
mereka juga menyarankan untuk diberi
pelatihan tentang pembuatan pupuk organik
seperti kompos, pupuk kandang dan pupuk
pupuk organik cair. Hal ini mereka ungkapkan
saat pelatihan cocopeat berlangsung, mereka
ingin menanam sayuran, karena suplai sayuran
mereka dapatkan dari tukang sayur keliling
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dari desa lain, sehingga saat tiba di desa Pitue
sayuran tersebut sudah layu dan tidak segar
lagi. Desa Pitue adalah desa pesisir yang
didominasi oleh tambak, tanah didominasi
oleh pasir sehingga untuk menanan sayuran
membutuhkan pengetahuan tambahan,
khususnya dalam hal pembuatan pupuk
organik. Cocopeat dapat digunakan sebagai
media tanam hortikultura, media tanam rumah
kaca, maupun media tanam pada lahan
yang Kkritis (Supraptiningsih & Hattarina,
2018). Cocopeat juga digunakan sebagai
alternatif pertumbuhan jamur tiram (Cahyana
1999).

Kegiatan pelatihan dan penyuluhan
ini, selain didukung oleh masyarakat setempat,
juga didukung oleh aparat desa, terutama
kepala Desa Pitue vyaitu Bapak Andi
Aminuddin dan Kepala Bumdes Bapak
Muhammah Nasrul. Mereka berharap agar
para dosen pengabdi Universitas Muslim
Indonesia tidak keberatan membagi ilmu dan
keterampilan kepada masyarakat Pitue. Bapak
kepala desa memberi dukungan baik berupa
materil, moril, sarana dan prasarana, serta
bapak kepala Bumdes bersedia meningkatkan
produktivitas kelompok-kelompok usaha
ekonomi yang mereka bina selama ini.
Dukungan yang diberikan oleh aparat desa
serta bantuan ilmu pengetahuan, teknologi dan
inovasi dari para dosen pengabdi diharapkan
dapat meningkatkan dan mengembangakan
wirausaha yang sudah terbina dengan baik,
serta diharapkan tercipta keberlanjutan dalam
upaya meningkatkan pendapatan masyarakat
desa Pitue. Afobalia dan Zaria (2015)
menjelaskan bahwa kewirausahaan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi terutama dengan menghasilkan
lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan
usaha mikro, kecil dan menengah.

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
pemanfaatan sabut kelapa menjadi media
tanam cocopeat bagi masyarakat desa Pitue
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
terlaksana denga baik dan berjalan lancar
sesuai dengan rencana kegiatan yang telah
dijadwalkan. Pengetahuan dan keterampilan
masyarakat meningkat dalam hal pemanfaatan
sabut kelapa menjadi media tanam cocopeat.

Dengan keterampilan ini maka mereka
menghasilkan produk yang dapat dipasarkan
yang berdampak terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga masyarakat.
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Ucapan terimakasih kepada
BapakKepala Desa Pitue, Bapak Kepala
Bumdes Mattuju, Ketua PKK Desa Satanger
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